











Tujuan utama pendidikan adalah untuk megembangkan potensi peserta didik secara optimal. Kualitas peserta didik yang diinginkan bangsa Indonesia terumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional yaitu manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UUSPN, pasal 3). Kualitas belajar peserta didik yang dinyatakan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dikembangkan dalam proses pendidikan minimal pada jenjang Pendidikan Dasar sembilan tahun sebagai kualitas dasar manusia Indonesia.
Undang-Undng Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan demikian, jelas bahwa guru yang berada pada semua jenjang pendidikan formal seharusnya adalah pendidik profesional.
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir (a) dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik tersebut terdiri dari tujuh kompetensi, yaitu (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan kurikulum, (4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, (5) pengembangan potensi peserta didik, (6) komunikasi dengan peserta didik, dan (7) penilaian dan evaluasi.
Pemerintah Kabupaten Gowa berupaya mengimplementasikan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah di atas dengan menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2013 tentang Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan. Melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, sejak tahun 2012, program tersebut diimplementasikan sebagai bentuk komitmen pemerintah daerah di bidang pendidikan. PKTB mampu meningkatkan aksesibilitas peserta didik ke tingkatan pendidikan selanjutnya dengan memberikan kepastian dan proses ketuntasan kompetensi yang terukur di setiap jenjang tanpa mengenal sistem tinggal kelas. Konsep ini diperkenalkan pertama kali oleh Bupati Gowa bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2011 di hadapan sejumlah tokoh dan pakar pendidikan.
Awalnya, PKTB dilaksanakan di beberapa sekolah percontohan. Tepatnya 50 sekolah untuk tingkatan SD, SMP, dan SMA/SMK di Kabupaten Gowa pada tahun 2013. Baru pada tahun 2014 sistem ini dijalankan di seluruh tingkatan sekolah dasar hingga menengah atas di Kabupaten Gowa tanpa terkecuali.
PKTB atau dikenal dengan istilah Automatic Promotion adalah sebuah pendekatan yang berupaya mengoptimalkan sistem pelayanan pendidikan dengan memaksimalkan semua komponen pembelajaran dan komponen manajemen sekolah secara efektif. Program ini mewajibkan setiap peserta didik untuk mengikuti pendidikan dasar. Tujuan yang hendak dicapai adalah memberikan pelayanan pendidikan secara maksimal pada anak didik. Hal ini memungkinkan siswa dapat belajar secara optimal dalam menuntaskan semua tagihan kompetensi pada seluruh mata pelajaran di setiap satuan pendidikan. Program ini juga membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak didik secara utuh (kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan kinestetik) sejak awal agar terbentuk kepribadian yang utuh  (Dikorda, 2013:11).
Beberapa komponen utama dalam implementasi PKTB terus dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Gowa. Pertama, kurikulum yang digunakan dalam Kelas Tuntas Berkelanjutan adalah kurikulum yang berlaku saat ini. Kurikulum tersebut terdiri atas kurikulum tingkat nasional yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan. Standar Isi berisikan Struktur, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Prinsip Pengembangan Kurikulum yang dikembangkan lebih lanjut oleh satuan pendidikan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Sesuai dengan kebijakan pemerintah mengenai Pendidikan Karakter maka pada proses pengembangan silabus dan RPP dimasukkan nilai-nilai dari pendidikan karakter. Oleh karena itu, silabus dan RPP untuk Kelas Tuntas Berkelanjutan adalah silabus dan RPP yang telah diperkaya dengan nilai-nilai dari pendidikan karakter.
Komponen kedua yaitu deteksi dini. Deteksi dini adalah strategi pembelajaran yang diterapkan pada awal kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui dan memetakan kompetensi siswa. Hal ini dilakukan oleh guru di awal pembelajaran setiap kali pertemuan dengan tujuan mendapatkan data dan informasi tentang minat, bakat, kompetensi dan kreatifitas setiap siswa terhadap setiap mata pelajaran. 
Komponen lain misalnya penilaian, remedial/klinik dini dan pengayaan terus dievaluasi pelaksanaannya secara berkesinambungan oleh pemerintah setempat. Hal ini dilakukan agar seluruh komponen dapat terintegrasi dalam proses sehingga menghasilkan output PKTB yang diharapkan bersama.
PKTB meningkatkan aksesibilitas peserta didik ke tingkatan pendidikan selanjutnya dengan memberikan kepastian dan proses ketuntasan kompetensi yang terukur di setiap jenjang. Dengan kata lain, tidak ada lagi istilah tinggal kelas bagi siswa. Beberapa kompetensi yang belum dituntaskan, dapat dituntaskan selanjutnya tanpa harus mengulang semua kompetensi yang sudah dituntaskan.
Penelitian ini berpijak pada sejumlah penelitian yang terkait dengan aspek pedagogik maupun yang secara spesifik mengulas tentang PKTB. Penelitian-penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh Rubianto (2015), yang meneliti tentang pengaruh kompetensi profesional dan pedagogik  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa SD Inpres se Kecamatan Tallo Kota Makassar. Penelitian lainnya, dilakukan Melanie Mulya S (2015), tentang Inovasi Pendidikan Sekolah Dasar di Kabupaten Gowa (Studi Kasus Pelaksanaan SKTB di SD Inpres Cambaya). Berdasarkan penelusuran peneliti, belum ada penelitian yang mengaitkan antara aspek pedagogik dan PKTB.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pendahuluan (pra penelitian) melalui wawancara kepada guru SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan adanya PKTB menjadikan beberapa siswa yang sebenarnya belum mampu mencapai target pembelajaran tetap dinyatakan melangkah ke tahapan selanjutnya. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan pada materi pembelajaran lanjutan tersebut, apalagi dengan adanya perubahan kurikulum yang menuntut siswa lebih kritis dalam memahami pembelajaran. Selain itu, adanya pro dan kontra dalam PKTB, juga karena masih banyaknya guru yang pragmatis atau tidak memikirkan kualitas. Padahal keberhasilan dan kegagalan sistem ini terletak pada dukungan dan kemampuan guru.
Tinjauan atas penelitian terdahulu maupun observasi pendahuluan, peneliti tertarik mengkaji tentang aspek pedagogik pelaksanaan program kelas tuntas berkelanjutan di SD Inpres Tetabatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan kajiannya pada empat aspek pedagogik yaitu, 1) menguasai karakteristik pesesrta didk 2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik  3) kegiatan pembelajaran yang mendidik dan 4) penilaian dan evaluasi. Secara lebih spesifik, peneliti menerjemahkan keempat aspek pedagogik tersebut dengan menggunakan Taksonomi Pembelajaran berupa, 1) kondisi pembelajaran 2) strategi pembelajaran 3) evaluasi pembelajaran.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, materi dan tujuan, serta sumber pembelajaran pada Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
2.	Bagaimana kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
3.	Bagaimana kemampuan guru menerapkan evaluasi pembelajaran pada Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
4.	Sejauh mana aspek-aspek pedagogik dilaksanakan pada pembelajaran Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?

C.	Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, materi dan tujuan, serta sumber pembelajaran pada Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2.	Untuk mengetahui kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
3.	Untuk mengetahui kemampuan guru menerapkan evaluasi pembelajaran pada Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di SD Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.








a.	Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kepala Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa.
b.	Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi Kepala Sekolah dan Guru dalam menerapkan Program Kelas Tuntas Berkelanjutan di Sekolah Dasar Inpres Tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

c.	
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